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ABSTRAK

Revitalisasi fasilitas keagamaan di lingkungan sekolah merupakan salah satu upaya untuk menciptakan ruang
ibadah yang nyaman sekaligus mendukung penguatan karakter religius peserta didik. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan mengembangkan revitalisasi fasilitas keagamaan berbasis partisipasi warga sekolah di SDN 1
Pahandut Seberang, Kota Palangka Raya. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research
(PAR) dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan revitalisasi, hingga evaluasi. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara informal, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa revitalisasi berhasil meningkatkan kualitas fasilitas keagamaan melalui
pembersihan ruang ibadah, pengikisan cat lama, pengecatan ulang dinding, pintu, dan jendela, penataan
kembali ruang ibadah, serta penambahan media edukatif dan perlengkapan pendukung. Keterlibatan guru dan
peserta didik dalam proses revitalisasi juga mampu menumbuhkan rasa memiliki, tanggung jawab, dan
kepedulian terhadap fasilitas sekolah. Program ini tidak hanya memperbaiki kondisi fisik ruang ibadah
sehingga menjadi lebih bersih, nyaman, dan representatif, tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang kondusif dalam memperkuat pembiasaan karakter religius peserta didik. Keberlanjutan program
diharapkan dapat diwujudkan melalui pemeliharaan fasilitas secara berkala serta pelibatan aktif warga sekolah
dalam menjaga dan memanfaatkan fasilitas keagamaan.

Kata kunci: revitalisasi fasilitas keagamaan; partisipasi warga sekolah; karakter religius; ruang ibadah;
pengabdian masyarakat

ABSTRACT

Revitalizing religious facilities in schools is an important effort to create a comfortable worship space while
strengthening students’ religious character. This community service program aimed to develop the
revitalization of religious facilities through school community participation at SDN 1 Pahandut Seberang,
Palangka Raya. The program employed the Participatory Action Research (PAR) approach involving the
principal, teachers, and students throughout the stages of needs identification, program planning,
implementation, and evaluation. Data were collected through observation, informal interviews, and
documentation and analyzed using a descriptive qualitative approach. The results showed that the program
successfully improved the quality of the religious facility through cleaning activities, removal of old paint,
repainting of walls, doors, and windows, rearrangement of the worship room, and the addition of educational
media and supporting worship equipment. The involvement of teachers and students throughout the activities
also fostered a sense of ownership, responsibility, and care for school facilities. The revitalization not only
enhanced the physical condition of the worship space, making it cleaner, more comfortable, and more
representative, but also supported the creation of a school environment conducive to strengthening students’
religious character through daily religious practices. The sustainability of the program is expected to be
maintained through regular maintenance and continuous participation of the school community.

Keywords: religious facility revitalization; school community participation, religious character; worship
space; community service
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga memiliki
tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik, termasuk karakter religius. Pembentukan
karakter tersebut tidak cukup dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas, melainkan
memerlukan lingkungan sekolah yang mampu mendukung internalisasi nilai-nilai keagamaan secara
berkelanjutan. Arif (2016) menjelaskan bahwa pendidikan karakter memerlukan ekosistem
pendidikan yang kondusif agar nilai-nilai yang diajarkan dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-
hari. Sejalan dengan itu, Komalasari dan Yakubu (2023) menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter dipengaruhi oleh keterpaduan antara proses pembelajaran, budaya sekolah, dan lingkungan
fisik yang mendukung implementasi nilai-nilai karakter. Dalmeri (2014) juga menyatakan bahwa
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam lingkungan pendidikan menjadi faktor penting
dalam membentuk karakter peserta didik. Dengan demikian, penguatan karakter religius tidak hanya
bergantung pada proses pembelajaran nilai keagamaan, tetapi juga membutuhkan dukungan sarana
dan lingkungan fisik sekolah yang memungkinkan peserta didik melakukan pembiasaan nilai tersebut
secara nyata.

Salah satu unsur penting dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang religius adalah tersedianya
fasilitas keagamaan sekolah yang layak, nyaman, dan memiliki fungsi edukatif. Keberadaan fasilitas
keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah, tetapi juga sebagai sarana
pembiasaan dan penanaman nilai-nilai keagamaan bagi peserta didik. Dalam perspektif yang lebih
luas, Usman (2020) menjelaskan bahwa rumah ibadah memiliki fungsi sebagai pusat dakwabh,
pendidikan, dan pembinaan masyarakat. Karim (2020) menambahkan bahwa pengelolaan rumah
ibadah perlu diarahkan agar mampu mengoptimalkan fungsi pendidikan dan pembinaan umat. Dalam
konteks sekolah, konsep tersebut dapat diwujudkan melalui optimalisasi fasilitas keagamaan sekolah
sebagai media pembiasaan religius dan penguatan karakter peserta didik. Sejalan dengan itu, Arifin,
Muhtadi, dan Bawana (2024) menjelaskan bahwa revitalisasi tidak hanya berorientasi pada perbaikan
fisik, tetapi juga pada penguatan fungsi edukatif dan sosial. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Muhammad (2024) yang menyatakan bahwa revitalisasi fasilitas ibadah mampu mendukung
pelaksanaan kegiatan keagamaan sekaligus membangun budaya religius di lingkungan pendidikan.
Selain itu, Wulandari, Yusuf, dan Yusuf (2025) menjelaskan bahwa ruang ibadah yang tertata dengan
baik dapat meningkatkan kenyamanan serta mendorong keterlibatan peserta didik dalam berbagai
kegiatan keagamaan.

Hasil observasi awal selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SDN 1 Pahandut Seberang,
Kota Palangka Raya, menunjukkan bahwa fasilitas keagamaan sekolah masih memerlukan penataan
dan pembaruan. Beberapa permasalahan yang ditemukan meliputi kondisi cat pada dinding, pintu,
dan jendela yang mulai memudar, penataan ruang yang belum optimal, keterbatasan perlengkapan
ibadah, serta belum tersedianya media edukatif yang mendukung pembelajaran keagamaan. Kondisi
tersebut menyebabkan ruang ibadah belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pembiasaan
religius bagi peserta didik. Kondisi tersebut dapat menghambat optimalisasi pemanfaatan ruang
ibadah sebagai sarana pembiasaan religius peserta didik. Oleh karena itu, revitalisasi perlu dilakukan
tidak hanya melalui pembenahan sarana fisik, tetapi juga melalui penguatan fungsi edukatif sehingga
ruang ibadah mampu menjadi media pembentukan karakter religius peserta didik (Aulia, Dharma,
Haniyah, Selviani, & Ammamiarihta, 2025).

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa revitalisasi rumah ibadah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas sarana sekaligus mendukung pelaksanaan
berbagai aktivitas keagamaan. Darmawan et al. (2023) melaporkan bahwa perbaikan fasilitas fisik
mampu meningkatkan kenyamanan penggunaan ruang ibadah. Selain itu, Abror dan Suwendi (2024)
menjelaskan bahwa rumah ibadah memiliki fungsi yang lebih luas sebagai pusat pendidikan, sosial,
dan pemberdayaan masyarakat apabila dikelola secara optimal. Pada lingkungan sekolah, Igbal dan
Astutik (2024) menunjukkan bahwa revitalisasi kegiatan keagamaan berkontribusi terhadap
penguatan karakter religius peserta didik melalui pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan.
Namun, kajian mengenai revitalisasi fasilitas keagamaan pada tingkat sekolah dasar yang melibatkan
warga sekolah sebagai aktor utama dalam proses perbaikan dan pemanfaatannya masih belum
banyak ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan model pengabdian yang
lebih sesuai dengan karakteristik lingkungan pendidikan dasar.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini mengembangkan revitalisasi fasilitas
keagamaan berbasis partisipasi warga sekolah melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN, guru, dan
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peserta didik. Kegiatan tidak hanya diarahkan pada perbaikan sarana fisik, tetapi juga pada
optimalisasi fungsi ruang ibadah sebagai media pembiasaan religius di lingkungan sekolah.
Keunggulan kegiatan ini terletak pada integrasi antara revitalisasi sarana, partisipasi aktif warga
sekolah, dan penguatan fungsi edukatif ruang ibadah dalam satu model pengabdian berbasis sekolah.
Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah melakukan revitalisasi fasilitas keagamaan
berbasis partisipasi warga sekolah untuk mewujudkan ruang ibadah yang bersih, nyaman, dan
edukatif dalam mendukung penguatan karakter religius peserta didik di SDN 1 Pahandut Seberang.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 1 Pahandut Seberang, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah, pada bulan Juli 2026 sebagai bagian dari pelaksanaan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Palangka Raya. Sasaran kegiatan meliputi kepala
sekolah, guru, dan peserta didik SDN 1 Pahandut Seberang yang berpartisipasi sesuai dengan tahapan
pelaksanaan revitalisasi fasilitas keagamaan.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) sebagai
pendekatan partisipatif yang menekankan kolaborasi antara tim pengabdian dan warga sekolah dalam
mengidentifikasi kebutuhan, merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi program revitalisasi
fasilitas keagamaan. Menurut Kemmis, McTaggart, dan Nixon (2014), PAR merupakan pendekatan
yang mengintegrasikan proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi secara kolaboratif
untuk menghasilkan perubahan yang berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Kindon, Pain, dan Kesby
(2007) menjelaskan bahwa partisipasi aktif para pemangku kepentingan berperan penting dalam
membangun sense of belonging sehingga mendukung keberlanjutan program. Dalam kegiatan ini,
kepala sekolah dan guru berpartisipasi pada tahap identifikasi kebutuhan, perencanaan, serta evaluasi
program, sedangkan peserta didik dilibatkan dalam kegiatan menjaga kebersihan fasilitas keagamaan
sebagai bagian dari pembiasaan karakter religius.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, wawancara informal, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal fasilitas keagamaan serta memantau pelaksanaan
setiap tahapan kegiatan. Wawancara informal dengan kepala sekolah dan guru dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan dan pelaksanaan program. Dokumentasi berupa foto
digunakan sebagai pelengkap data pada setiap tahapan kegiatan. Seluruh data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Secara rinci, kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagaimana disajikan
pada Gambar 1.

1. Identifikasi Kebutuhan

Tahap ini diawali dengan observasi terhadap kondisi fasilitas keagamaan sekolah dan diskusi
bersama kepala sekolah serta guru untuk mengidentifikasi permasalahan dan menentukan
kebutuhan revitalisasi yang menjadi prioritas.

2. Perencanaan Program

Tahap perencanaan meliputi penyusunan program kerja, penentuan kebutuhan alat dan bahan,
penyusunan jadwal pelaksanaan, serta pembagian tugas antara mahasiswa KKN dan pihak
sekolah. Seluruh proses dilakukan secara partisipatif agar kegiatan sesuai dengan kebutuhan
sekolah.

3. Pelaksanaan Revitalisasi

Tahap pelaksanaan meliputi pembersihan ruang ibadah, pengikisan cat lama, pengecatan dinding,
pintu, dan jendela, penataan kembali fasilitas keagamaan, pemasangan media edukatif, serta
penambahan perlengkapan ibadah. Mahasiswa KKN menjadi pelaksana utama kegiatan dengan
dukungan guru dalam proses penataan fasilitas, sedangkan peserta didik berpartisipasi dalam
kegiatan menjaga kebersihan fasilitas keagamaan.

4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap pelaksanaan kegiatan serta diskusi
bersama pihak sekolah untuk memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan program dan
upaya pemeliharaan fasilitas keagamaan.
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media edukatif, serta
penambahan perlengkapan
ibadah secara gotong royong.

Penyusunan program kerja,
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alat dan bahan, penyusunan
jadwal pelaksanaan, serta
pembagian tugas secara
partisipatif bersama
pihak sekolah.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan revitalisasi didukung oleh alat dan bahan yang disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan.
Rincian alat dan bahan yang digunakan disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam kegiatan revitalisasi

No. Alat
1. Kuas
2. Scraper (alat pengikis cat)
3. Roll Cat dan Wadah Cat
4. Peralatan Kebersihan
5. Peralatan Pertukangan

Peralatan tersebut digunakan untuk mendukung proses persiapan, perbaikan, pengecatan, dan
penataan fasilitas keagamaan selama kegiatan revitalisasi berlangsung.

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam kegiatan revitalisasi
No. Bahan
Cat Kayu
Plester Pelindung Cat
Overval dan Gembok
Gorden
Jam Dinding dan Baterai
Sejadah dan Tikar
Poster Edukasi Keagamaan

Nk WD =

Bahan yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan revitalisasi fasilitas keagamaan untuk
mendukung terciptanya ruang ibadah yang lebih bersih, nyaman, dan fungsional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Kondisi Awal dan Perencanaan Revitalisasi

Kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi kondisi awal fasilitas keagamaan di SDN 1
Pahandut Seberang sebagai dasar penyusunan program revitalisasi. Tahap ini dilakukan melalui
observasi lapangan oleh tim mahasiswa KKN setelah memperoleh izin dari kepala sekolah.
Selanjutnya, hasil observasi didiskusikan bersama kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi
kebutuhan prioritas serta menyusun rencana kegiatan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah. Pendekatan tersebut mencerminkan prinsip partisipatif karena pihak sekolah tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat dalam proses pengambilan keputusan sejak awal
pelaksanaan program.

1742



Abdimas Galuh
Volume 8, Nomor 2, September 2026, 1739-1749

Gambar 2. Kondisi fasilitas keagamaan sebelum revitalisasi .

Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas keagamaan sekolah masih dimanfaatkan sebagai
tempat pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan peserta didik. Namun, beberapa bagian ruang
ibadah memerlukan pembenahan agar dapat menunjang kegiatan tersebut secara lebih optimal.
Kondisi cat pada dinding, pintu, dan jendela telah memudar akibat penggunaan dalam jangka waktu
yang cukup lama. Selain itu, penataan perlengkapan ibadah belum tertata secara optimal dan media
edukatif bernuansa keagamaan masih terbatas. Kondisi tersebut tidak menghambat pelaksanaan
kegiatan keagamaan, tetapi memengaruhi kenyamanan penggunaan ruang ibadah sehingga
diperlukan upaya revitalisasi.

Berdasarkan hasil diskusi bersama pihak sekolah, disepakati beberapa kebutuhan prioritas yang
meliputi pembersihan ruang ibadah, pengecatan ulang dinding, pintu, dan jendela, penataan kembali
perlengkapan ibadah, serta penambahan media edukatif dan perlengkapan pendukung. Kepala
sekolah dan guru memberikan masukan mengenai kebutuhan fasilitas yang paling mendesak,
sedangkan tim mahasiswa KKN menyusun rencana pelaksanaan berdasarkan hasil identifikasi
tersebut. Kolaborasi pada tahap perencanaan ini menjadi dasar pelaksanaan program sehingga
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi fisik fasilitas keagamaan berpengaruh terhadap
terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan. Fasilitas yang
bersih, tertata, dan nyaman dapat menunjang penyelenggaraan kegiatan ibadah serta pembiasaan
religius di lingkungan sekolah, meskipun tidak secara langsung menunjukkan perubahan karakter
peserta didik. Sudirman (2021) menjelaskan bahwa fasilitas ibadah memiliki fungsi sebagai sarana
pendidikan agama dan pembinaan sehingga memerlukan kondisi yang layak agar dapat dimanfaatkan
secara optimal. Sejalan dengan itu, Karim (2020) menyatakan bahwa revitalisasi fasilitas keagamaan
tidak hanya berorientasi pada pembenahan fisik, tetapi juga bertujuan mengoptimalkan fungsi
pendidikan dan pembinaan yang dimilikinya. Dalam konteks sekolah, pembenahan fasilitas
keagamaan menjadi salah satu upaya untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi
pelaksanaan pembiasaan religius peserta didik. Pandangan tersebut diperkuat oleh Al Hakim dan
Maulidizen (2024) yang menyatakan bahwa revitalisasi fasilitas keagamaan merupakan langkah
strategis untuk mengoptimalkan fungsi dan manfaatnya sesuai dengan kebutuhan lingkungan

pengguna.
Implementasi Revitalisasi Fasilitas Keagamaan Berbasis Partisipasi

Pelaksanaan revitalisasi dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang telah disepakati
bersama pihak sekolah. Kegiatan diawali dengan pembersihan ruang ibadah yang meliputi
pemindahan perlengkapan, pembersihan debu dan kotoran, serta pengikisan lapisan cat lama pada
dinding, pintu, dan jendela. Tahap ini bertujuan menyiapkan permukaan agar proses revitalisasi
berikutnya dapat dilakukan secara optimal.
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Tahap persiapan merupakan bagian penting dalam proses revitalisasi karena menentukan kualitas
hasil pada tahap berikutnya. Permukaan yang bersih dan siap diperbaiki mendukung proses
pengecatan sehingga hasil revitalisasi menjadi lebih optimal. Huda et al. (2025) menjelaskan bahwa
keberhasilan revitalisasi fasilitas keagamaan dipengaruhi oleh tahapan persiapan yang dilakukan
secara sistematis. Senada dengan itu, Wildan et al. (2025) menyatakan bahwa pelaksanaan
revitalisasi secara bertahap mampu meningkatkan efektivitas pekerjaan sekaligus mendukung
keberlanjutan hasil kegiatan.

Setelah proses persiapan selesai, revitalisasi dilanjutkan dengan pengecatan ulang pada dinding,
pintu, dan jendela fasilitas keagamaan menggunakan warna yang disesuaikan dengan kondisi ruang
ibadah. Selain memperbaiki tampilan fisik, pengecatan bertujuan menciptakan suasana ruang yang
lebih bersih, rapi, dan nyaman sehingga dapat menunjang pelaksanaan kegiatan keagamaan di
lingkungan sekolah.

¢ -' 4‘" i LS TN
Gambar 4. Proses pengecatan dinding, pintu, dan jendela fasilit

=

as keagamaan

Hasil pengecatan memberikan perubahan visual yang cukup nyata dibandingkan kondisi
sebelumnya. Ruang ibadah menjadi lebih bersih dan tertata sehingga menciptakan suasana yang lebih
nyaman bagi pengguna. Perubahan tersebut sejalan dengan Purnomo et al. (2025) yang menyatakan
bahwa revitalisasi melalui pembenahan fisik mampu meningkatkan kualitas dan kenyamanan
fasilitas ibadah. Yasinta et al. (2025) juga menjelaskan bahwa perbaikan kondisi fisik ruang ibadah
berkontribusi terhadap optimalisasi pemanfaatan fasilitas. Sementara itu, Musyawaroh et al. (2026)
dan Raja et al. (2026) menegaskan bahwa pembaruan kondisi fisik ruang ibadah mampu menciptakan
lingkungan yang lebih representatif untuk mendukung pelaksanaan aktivitas keagamaan.

Tahap berikutnya berupa penataan kembali fasilitas keagamaan melalui pemasangan gorden,
penempatan kembali sajadah dan tikar, pemasangan jam dinding, serta penempelan poster edukatif
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bernuansa keagamaan. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara mahasiswa KKN dan guru
agar penataan ruang sesuai dengan kebutuhan penggunaan fasilitas keagamaan di sekolah.

j}
{ v ’ 4 ;-

Gambar 5. Penataan fasilitas keagamaan bersama guru

Keterlibatan guru dalam tahap penataan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif tidak hanya
diterapkan pada tahap perencanaan, tetapi juga dalam pelaksanaan program. Guru memberikan
masukan mengenai penempatan perlengkapan dan media edukatif sehingga hasil revitalisasi lebih
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Husna et al. (2026) menjelaskan bahwa penataan sarana
pendukung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan ibadah, sedangkan Wibowo et
al. (2025) menekankan bahwa keterlibatan pengguna dalam pengelolaan fasilitas menjadi faktor
penting dalam menjaga keberlanjutan pemanfaatannya. Selain itu, Fadilah et al. (2024) menyatakan
bahwa pengelolaan fasilitas keagamaan yang baik mendukung optimalisasi fungsi edukatif dan
pembinaan di lingkungan pendidikan.

Sebagai bagian dari pendekatan partisipatif, peserta didik juga dilibatkan pada tahap pemeliharaan
fasilitas keagamaan yang telah direvitalisasi. Dengan pendampingan mahasiswa KKN dan guru,
peserta didik membantu mengelap kaca jendela, membersihkan perlengkapan ibadah, dan merapikan
kembali area ruang ibadah. Kegiatan tersebut bertujuan menanamkan kepedulian terhadap
kebersihan dan pemeliharaan fasilitas yang digunakan bersama.

Gambar 6. Partisipasi peséa didik dalam menjaga kebersihan fasilitas keagamaan

Pelibatan peserta didik pada tahap pemeliharaan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam
pengabdian tidak hanya berfokus pada penyelesaian pekerjaan fisik, tetapi juga mendorong
tumbuhnya rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap fasilitas sekolah. Keterlibatan tersebut
menjadi bentuk pembiasaan positif melalui pengalaman langsung dalam menjaga lingkungan belajar.
Temuan ini sejalan dengan Wildan et al. (2025) yang menjelaskan bahwa pelibatan sasaran program
pada setiap tahapan kegiatan mampu meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil yang dicapai.
Munandar dan Jumala (2025) juga menyatakan bahwa keberhasilan program pengabdian tidak hanya
ditentukan oleh perubahan fisik, tetapi juga oleh partisipasi mitra dalam memanfaatkan dan
memelihara hasil kegiatan.
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Dampak Revitalisasi terhadap Penguatan Karakter Religius

Setelah seluruh tahapan revitalisasi selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi bersama pihak sekolah
melalui observasi akhir dan wawancara informal dengan kepala sekolah serta guru untuk mengetahui
perubahan kondisi fasilitas keagamaan dan manfaat yang dirasakan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa revitalisasi memberikan perubahan pada aspek fisik ruang ibadah, terutama pada kondisi
dinding, pintu, dan jendela yang telah dicat ulang, penataan perlengkapan ibadah yang lebih rapi,
serta penambahan media edukatif bernuansa keagamaan. Perubahan tersebut menjadikan ruang
ibadah tampak lebih bersih, nyaman, dan representatif dibandingkan sebelum revitalisasi.

o >
) ?

Ga elum dan sesudah revitalisasi

Untuk memperjelas perubahan yang terjadi, perbandingan kondisi fasilitas keagamaan sebelum dan
sesudah revitalisasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perubahan Kondisi Fasilitas Keagamaan Sebelum dan Sesudah Revitalisasi

No Aspek Sebelum Revitalisasi Sesudah Revitalisasi
1 Dinding, pintu, dan jendela Cat memudar Dicat ulang sehingga lebih bersih dan cerah
2 Penataan Ruang Kurang tertata Lebih rapi dan nyaman
3 Media edukatif Belum tersedia Poster edukatif telah dipasang
4  Kenyamanan ruang Kurang nyaman Lebih nyaman dan representatif

Berdasarkan hasil wawancara, pihak sekolah menyampaikan bahwa kondisi ruang ibadah yang lebih
bersih dan tertata memberikan kenyamanan yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan
di sekolah. Selain itu, penambahan media edukatif dinilai dapat mendukung suasana belajar yang
lebih religius serta membantu menanamkan kebiasaan menjaga kebersihan dan ketertiban fasilitas
bersama. Temuan ini menunjukkan bahwa revitalisasi tidak hanya memberikan perubahan pada
aspek fisik, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk pelaksanaan kegiatan
keagamaan di sekolah.

Hasil tersebut sejalan dengan Dewa et al. (2025) yang menyatakan bahwa revitalisasi fasilitas
keagamaan berbasis partisipasi mampu mengoptimalkan fungsi fasilitas sebagai pendukung kegiatan
keagamaan dan edukasi. Maisaroh et al. (2023) juga menjelaskan bahwa lingkungan ibadah yang
bersih, nyaman, dan tertata dapat mendukung terciptanya suasana religius dalam proses pembinaan.
Dalam konteks pengabdian ini, perubahan yang terjadi belum dapat diinterpretasikan sebagai
peningkatan karakter religius peserta didik karena aspek tersebut tidak diukur secara khusus. Namun
demikian, kondisi fasilitas yang lebih baik berpotensi mendukung pelaksanaan pembiasaan religius
melalui penyediaan lingkungan yang lebih nyaman untuk kegiatan ibadah dan aktivitas keagamaan
di sekolah.

Pelaksanaan program juga menunjukkan bahwa keterlibatan kepala sekolah, guru, dan peserta didik
pada setiap tahapan kegiatan menjadi salah satu faktor yang mendukung keberlangsungan hasil
revitalisasi. Partisipasi tersebut menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang telah diperbaiki
sehingga mendorong komitmen untuk menjaga kebersihan dan kerapian ruang ibadah setelah
program selesai. Temuan ini sejalan dengan Musyanto dan Najib (2025) yang menyatakan bahwa
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keberhasilan revitalisasi tidak hanya ditentukan oleh perubahan fisik, tetapi juga oleh keterlibatan
aktif para pemangku kepentingan dalam memelihara hasil kegiatan. Senada dengan itu, Munandar
dan Jumala (2025) serta Nasarudin et al. (2026) menjelaskan bahwa partisipasi mitra merupakan
faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program pengabdian. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Unsi et al. (2026) yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif mampu mendorong keberlanjutan
pemanfaatan fasilitas melalui keterlibatan aktif pengguna dalam proses pelaksanaan maupun
pemeliharaan hasil kegiatan.

Secara keseluruhan, revitalisasi fasilitas keagamaan berbasis partisipasi memberikan perubahan
positif terhadap kualitas lingkungan ibadah di SDN 1 Pahandut Seberang. Perubahan tersebut
tercermin pada kondisi fasilitas yang lebih bersih, tertata, dan nyaman serta meningkatnya
keterlibatan warga sekolah dalam menjaga fasilitas yang telah direvitalisasi. Kondisi ini menjadi
modal yang mendukung keberlanjutan pemanfaatan fasilitas keagamaan sebagai bagian dari
pelaksanaan kegiatan keagamaan dan pembiasaan religius di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui revitalisasi fasilitas keagamaan berbasis partisipasi
warga sekolah di SDN 1 Pahandut Seberang telah berhasil meningkatkan kualitas fasilitas
keagamaan sehingga menjadi lebih bersih, tertata, nyaman, dan representatif untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. Keberhasilan program tidak hanya
ditunjukkan oleh perubahan kondisi fisik fasilitas, tetapi juga oleh keterlibatan aktif kepala sekolah,
guru, dan peserta didik pada setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif tersebut menjadi nilai
utama kegiatan karena mendorong kolaborasi, rasa memiliki, serta kepedulian warga sekolah
terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan fasilitas keagamaan. Dengan demikian, revitalisasi yang
dilakukan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif untuk
mendukung pembiasaan dan penguatan karakter religius peserta didik.

Pihak sekolah disarankan untuk melakukan pemeliharaan fasilitas keagamaan secara berkala serta
mengintegrasikan pemanfaatan ruang ibadah ke dalam berbagai kegiatan pembiasaan religius di
sekolah agar manfaat program dapat berkelanjutan. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat
dikembangkan melalui program-program yang memperkuat budaya religius berbasis partisipasi
warga sekolah sehingga tidak hanya berfokus pada pembenahan fasilitas, tetapi juga pada
optimalisasi pemanfaatannya sebagai sarana pendukung pendidikan karakter.
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